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Abstract

The purpose of this study is to determine the prevalence, infection level, sex and age effect
on the infection level of GIT Nematode parasite in a horse. The fecal samples analyzed using
the methods of native, sedimentation, floatation, and worm eggs count per gram of feces.
Sample examination found 54 positive infected gastrointestinal nematode parasite with
prevalence rate of 87% (54 from 62). The prevalence of Trichonema sp., Strongylus sp., and
Parascaris equorum are 37.1%, 16.1%, and 1.6%. There were also mixed infestation like
Strongylus sp. and Trichonema sp; Strongylus sp. and Parascaris equorum; Trichonema sp. and
Parascaris equorum with total prevalence 27.4%, 1.6%, and 3.2%. Sex and age of horse had a
very significant and significant effect in prevalence and infection level of Nematode parasite.

Keywords : prevalence, infection level, Nematode, and gastrointestinal tract

Pendahuluan

Di Indonesia, kuda memegang peranan
penting untuk manusia, baik untuk diambil
tenaga pada kuda delman, kecepatan dalam
berlari pada kuda pacu, daging maupun limbah
yang dihasilkan (Soedarto, 1991). Menurut data
populasi ternak 2016 dari Dinas Peternakan
daerah  Bangkalan  Madura, Kabupaten
Bangkalan memiliki populasi kuda sebanyak 601
ekor, kuda dipelihara untuk dimanfaatkan
sebagai kuda delman dan kuda pacu.

Kuda pacu di Kabupaten Bangkalan Madura
memiliki sanitasi, sistem pemeliharaan dan
pakan yang baik, serta diberikan obat cacing
secara rutin yang diawasi oleh dokter hewan.
Berbeda dengan kondisi kesehatan kuda delman
yang terlihat memprihatinkan karena banyak
kuda yang kurus, tidak terawat, dan tenaga kuda
yang dieksploitasi tanpa ditunjang dengan
kebutuhan nutrisi yang cukup dan perawatan
yang baik. Salah satu faktor pendukung kondisi
tersebut antara lain yaitu adanya infeksi cacing.
Penelitian tentang infeksi cacing pada kuda di
Kabupaten Bangkalan pernah dilaporkan oleh
Hastutiek dkk. (2001) tetapi setelah itu belum
pernah dilaporkan kembali.

Masalah utama di sebagian besar negara
maju dan negara berkembang adalah infeksi
cacing yang menyebabkan penurunan kesehatan
dan performa kuda. Infeksi cacing ringan sampai
sedang tidak selalu menampakkan gejala klinis
yang nyata, sedangkan infeksi berat cacing
dewasa dapat menyebabkan gangguan pencer-
naan dan terhambatnya pertumbuhan pada
kuda (Subekti dkk., 2010). Infeksi cacing pada
kuda dewasa memiliki prevalensi yang lebih
rendah, hal tersebut dikarenakan sistem imun
pada kuda dewasa sudah berkembang dengan
baik dibandingkan kuda yang masih muda
(Love, 2003).

Penurunan  kesehatan kuda  dapat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
buruk, iklim yang sesuai untuk perkembang-
biakan cacing dan pakan yang terkontaminasi
larva infektif, terdapat parasit cacing (Soulsby,
1986; Levine, 1990; Koesdarto dkk., 2007).
Penurunan kekebalan terhadap parasit pada
kuda disebabkan oleh perubahan kadar hormon,
stress dan kebuntingan, pada kuda betina
memiliki prevalensi infeksi cacing yang tinggi
dibanding kuda jantan (Kuchai dkk., 2011).

Penelitian tentang cacing Nematoda
gastrointestinal pada kuda dilaporkan oleh
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Ratnawati (2004), jenis cacing Nematoda pada
kuda delman di Kota Bogor ditemukan
Strongyloid dengan prevalensi 70%, Ascarid
46,6% dan Oxyurid 30%. Pradana (2012)
melakukan penelitian pada kuda pacu di PT. KTS
Pohsarang, Kediri, dengan prevalensi Strongylus
sp- 34,78% dan Trichonema sp. 8,70%. Siregar
(2016) melaporkan bahwa Strongylus sp. 32%,
Trichonema sp. 2%, dan Parascaris equorum 2%
ditemukan pada kuda di Kota Batu, Jawa Timur.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka
perlu dilakukan penelitian tentang nematoda
pada kuda, karena belum ada laporan kembali
mengenai prevalensi cacing Nematoda pada
saluran gastrointestinal kuda di Kabupaten
Bangkalan Madura. Data yang diperoleh,
diharapkan dapat digunakan sebagai usaha
dalam pencegahan nematodosis pada kuda.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan 62 sampel
feses kuda delman dan beberapa spesies kuda
pacu yang diambil dari Kecamatan Socah,
Burneh, dan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan
Madura. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah feses kuda, formalin 10%,
aquadest, dan gula jenuh. Alat yang digunakan
adalah: plastik, kertas label, tabung sentrifuse,
sentrifuse, coolbox, saringan teh, pengaduk,
gelas ukur, gelas plastik, pipet Pasteur, object
glass, cover glass, mortar, kamar hitung Mc
Master, mikroskop, timbangan analitik, optilab,
dan kamera. Sampel diperiksa menggunakan
metode natif, sedimentasi, pengapungan dan
sampel positif dilanjutkan dengan perhitungan
telur cacing per gram tinja kemudian difoto dan
diukur menggunakan Optilab.

Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan
menggunakan rumus prevalensi sebagai berikut
(Fuentes dkk., 2004). Prevalensi dihitung
berdasarkan sampel +/ total sampel dinyatakan
dalam %.

Pengaruh perbedaan jenis kelamin dan
umur kuda terhadap prevalensi dan tingkat
infeksi dianalisis menggunakan Chi Square Test.
Seluruh proses analisis menggunakan sistem
SPSS Statistic 23 for windows.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan pada 62 feses kuda yang diambil dari
Kabupaten Bangkalan Madura, diketahui
terdapat 54 sampel positif terinfeksi cacing

Nematoda pada saluran gastrointestinal dengan
prevalensi sebesar 87%. Jenis telur cacing yang
ditemukan pada saluran gastrointestinal kuda
delman dan kuda pacu adalah Strongylus sp.,
Trichonema sp., dan Parascaris equorum.
Prevalensi cacing Nematoda kuda delman dan
kuda pacu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Prevalensi Cacing Nematoda Saluran
Gastrointestinal Kuda di Kabupaten Bangkalan
Madura

Jenis Cacing Kuda  Kuda Jumlah
Nematoda Delman Pacu  Persentase

(%) (%) (%)

Strongylus sp. 8,1 8,1 16,1

Trichonema sp. 22,6 14,5 37,1

Parascaris 1,6 - 1,6

equorum

Strongylus sp. 19,4 8,1 27,4

Trichonema sp.

Strongylus sp. 1,6 - 1,6

Parascaris

equorum

Trichonema sp. 1,6 1,6 3,2

Parascaris

equorum

Total 87

Berdasarkan pemeriksaan feses kuda
delman dan kuda pacu persentase terbesar
adalah infeksi tunggal dari Trichonema sp.
dengan prevalensi sebesar 37,1%. Telur cacing
Trichonema sp. ditemukan baik dengan metode
natif, sedimentasi dan pengapungan. Pada
metode apung lebih banyak telur cacing
Trichonema sp., hal tersebut dikarenakan pada
metode apung berat jenis cacing Trichonema sp.,
lebih ringan dari berat jenis gula jenuh. Telur
berbentuk oval dengan ukuran 96,88 pm x 51,78
pm, mengandung morula kecil dan blastomer
besar, dinding sel berlapis, cangkang tipis dan
permukaan tidak rata. Telur cacing Trichonema
sp. dapat dilihat pada Gambar 1.

Telur cacing Strongylus sp., ditemukan pada
5 sampel kuda delman dan 5 sampel kuda pacu.
Infeksi campuran telur cacing Strongylus sp.,
lebih dominan dengan cacing Trichonema sp.,
(27,4%). Telur cacing Strongylus sp., ditemukan
dengan metode natif, sedimentasi dan
pengapungan. Telur cacing berbentuk oval,
terdapat morula, berdinding tipis, barrel-shaped
pada dindingnya dan berukuran 82,31pm x 51,00
pm. Telur cacing Strongylus sp., dapat dilihat
pada Gambar 1.

Telur cacing Parascaris equorum ditemukan
pada 1 sampel infeksi tunggal dan 3 sampel
infeksi campuran. Telur cacing Parascaris
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equorum ditemukan dengan metode natif,
sedimentasi dan pengapungan. Telur cacing
hampir bulat dengan ukuran 84,88 pm x 77,18
pm, terdapat lapisan albumin, berwarna kuning
kecoklatan. Telur cacing Parascaris equorum
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Telur cacing a) Trichonema sp., b)
Strongylus  sp., c¢) Parascaris equorum
(perbesaran 400x).

Jumlah telur cacing per gram tinja (TCPGT)
berbeda pada setiap sampel. Terdapat 54 sampel
positif terinfeksi cacing Nematoda tergolong
menjadi dua tingkat infeksi, infeksi ringan 45
sampel dengan rata-rata tingkat infeksi per gram
tinja 241,5 dan infeksi sedang 9 sampel dengan
rata-rata tingkat infeksi per gram tinja 620. Hasil
rata-rata TCPGT cacing Nematoda dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Telur Cacing Per Gram Tinja
Cacing Nematoda pada Saluran Gastrointestinal
Kuda

Jumlah Kategori Hasil
Sampel In feisi TCPGT  rata-rata
Positif TCPGT
45 Infeksi 0-500 2415
ringan ’
Infeksi
9 sedang 501-1000 620

Prevalensi cacing Nematoda pada saluran
gastrointestinal kuda delman dan kuda pacu
menghasilkan nilai signifikan yaitu 0,036
(p>0,01), sehingga terdapat pengaruh jenis kuda
terhadap prevalensi. Rata-rata telur cacing per
gram tinja menghasilkan nilai tidak signifikan
yaitu 0,065 (p>0,05). Prevalensi dan rata-rata
telur cacing per gram tinja dapat dilihat pada
Tabel 3.

Berdasarkan analisis Chi Square Test
menunjukan hasil prevalensi (0,002) dan tingkat
infeksi (0,000) sangat signifikan (p<o,01) pada
faktor jenis kelamin, sehingga, prevalensi kuda
betina (100%) lebih besar dari kuda jantan
(74,1%). Rata-rata telur cacing per gram tinja
kuda betina (425,44) lebih besar dari kuda jantan
(195,65). Prevalensi dan tingkat infeksi cacing
Nematoda berdasarkan pengaruh jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Prevalensi dan Rata-rata Telur Cacing Per Gram Tinja pada Kuda Delman dan Kuda Pacu

Jenis Kuda Jumlah Sampel  Persentase (%) Nilai p Rata-rata Nilai p
Sampel Positif prevalensi TCPGT TCPGT
Delman 42 34 80,9 308,82
Pacu 20 20 100 0,036 276,78 0,065
Total 62 54

Tabel 4. Prevalensi dan Tingkat Infeksi Cacing Nematoda Kuda Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Sampel  Persentase (%) Nilai p Rata-rata Nilai p
Kelamin Sampel Positif prevalensi TCPGT TCPGT
Beti
etina 31 31 100 0,002 425,44 0,000
Jantan 31 23 74,1 195,65
Total 62 54
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Tingkat infeksi per gram tinja kuda delman
betina (216,17) lebih besar dari kuda pacu betina
(164,8). Prevalensi kuda delman jantan (72%)
lebih rendah dari kuda pacu (100%). Rata-rata
telur cacing per gram tinja kuda delman jantan
(92,5) lebih rendah dari kuda pacu jantan (112,5).

Berdasarkan analisis Chi Square Test sampel
kuda delman betina dan kuda pacu betina
menunjukkan nilai tidak signifikan, semua
positif terdapat cacing Nematoda, sehingga
tidak terdapat pengaruh antara kuda delman dan
kuda pacu betina terhadap prevalensi (0,590)
dan tingkat infeksi (0,106) cacing Nematoda.
Kuda delman jantan dan kuda pacu jantan
memiliki nilai prevalensi (0,022) yang signifikan
dan tingkat infeksi (0,000) sangat signifikan,
sehingga terdapat pengaruh antara kuda delman
dan kuda pacu jantan terhadap prevalensi dan
tingkat infeksi cacing Nematoda. Prevalensi dan
tingkat infeksi cacing Nematoda pada kuda
delman dan kuda pacu berdasarkan pengaruh
jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan analisis Chi Square Test
menunjukkan nilai signifikan, sehingga terdapat
pengaruh umur kuda terhadap prevalensi (0,016)
dan tingkat infeksi (0,018) cacing Nematoda.

Prevalensi kuda dewasa (78,0%) lebih rendah
dari kuda muda (100%). Rata-rata telur cacing
per gram tinja kuda muda sebesar 385,22 dan
lebih besar dari kuda dewasa (257). Prevalensi
dan tingkat infeksi telur cacing Nematoda dapat
dilihat pada Tabel 6.

Prevalensi kuda delman dewasa (76,6%)
lebih tinggi dari kuda pacu dewasa (100%). Rata-
rata telur cacing per gram tinja pada kuda
delman muda (216,17) lebih tinggi dari kuda pacu
muda (164,28), sedangkan rata-rata telur cacing
per gram tinja kuda delman dewasa (92,5) lebih
rendah dari kuda pacu dewasa (112,5).

Berdasarkan analisis Chi Square Test kuda
delman dan kuda pacu muda menunjukkan hasil
tidak signifikan terhadap prevalensi (0,693) dan
tingkat infeksi (0,896) cacing Nematoda. Kuda
delman dan kuda pacu dewasa menunjukkan
nilai signifikan terhadap prevalensi (0,028)
cacing Nematoda, sedangkan tingkat infeksi
cacing Nematoda menunjukkan nilai tidak
signifikan yaitu o,105. Prevalensi dan tingkat
infeksi cacing Nematoda pada kuda delman dan
kuda pacu berdasarkan pengaruh umur dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 5. Prevalensi dan Tingkat Infeksi Cacing Nematoda Kuda Delman dan Kuda Pacu Berdasarkan

Jenis Kelamin

Jenis Jenis Jumlah Sampel  Persentase Nilai p Rata-rata Nilai p
Kelamin Kuda Sampel Positif (%) prevalensi TCPGT TCPGT
Betina  Delman 17 17 100 216,17
Pacu 14 14 100 0599 164,28 0,106
Jantan  Delman 25 17 68 0,022 92,5 0,000
Pacu 6 6 100 12,5
Total 62 54

Tabel 6. Prevalensi dan Tingkat Infeksi Telur Cacing Nematoda Kuda Berdasarkan Umur

Umur Kuda Jumlah Sampel Persentase Nilai p Rata-rata Nilai p
Sampel Positif (%) prevalensi TCPGT TCPGT
<8 tahun 24 24 100 0,016 385,22 0,018
=8 tahun 38 30 78,9 257
Total 62 54

Tabel 7. Prevalensi dan Tingkat Infeksi Cacing Nematoda Kuda Delman dan Kuda Pacu Berdasarkan

Umur
Umur Jenis  Jumlah Sampel  Persentase  Nilaip Rata-rata Nilai p
Kuda Kuda Sampel Positif (%) prevalensi TCPGT TCPGT
<8 tahun Delman 13 13 100 216,17
Pacu 1 1 100 0,693 164,28 0,896
=8 tahun  Delman 29 21 72,4 0,028 92,5 0,105
Pacu 9 9 100 12,5
Total 62 54
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Prevalensi cacing Nematoda pada kuda di
Kabupaten Bangkalan Madura sebesar 87%.
Hasil tersebut lebih besar dari penelitian Siregar
(2016) pada kuda di Kota Batu dengan prevalensi
54%. Hal tersebut kemungkinan karena keadaan
kuda delman di Kabupaten Bangkalan Madura
kurang mendapat nutrisi yang cukup, pakan dan
air minum terkontaminasi larva infektif,
pembuangan feses tidak jauh dari kandang, dan
kurangnya pengetahuan dari peternak. Menurut
Subronto (2007) sanitasi, sistem pemeliharaan,
kualitas pakan, dan pengobatan mempengaruhi
infeksi cacing Nematoda.

Kuda delman di Kabupaten Bangkalan
Madura tidak dilengkapi dengan penampung
feses sehingga kuda defekasi sembarangan di
pinggir jalan dan kebanyakan kuda waktu sore
hari sering dilepaskan di lapangan rumput. Kuda
pacu terinfeksi cacing Nematoda mungkin
karena kuda sudah terinfeksi cacing saat perpin-
dahan kandang, saat kuda diajak jalan-jalan
kemungkinan melewati jalan yang biasa dilewati
oleh kuda delman, dan waktu sore hari dilepas-
kan di lapangan rumput di belakang kandang.
Kuda delman dan kuda pacu memungkinkan
menelan telur infektif yang ada pada rumput dan
menyebabkan kuda mengalami infeksi saluran
gastrointestinal. Sesuai dengan pernyataan
Levine (1990) pada spesies Strongylus sp. larva
rabditiform hidup dari mikroorganisme di dalam
feses dan pada stadium ketiga larva berselubung
lalu meninggalkan feses dan berada di rumput,
sehingga larva infektif bisa menginfeksi kuda
yang memakan rumput.

Hasil identifikasi pada kuda delman dan
kuda pacu ditemukan beberapa spesies cacing
Nematoda yaitu Strongylus sp., Trichonema sp.,
dan Parascaris equorum. Melalui metode natif,
sedimentasi, dan pengapungan. Hasil ini
berbeda dari penelitian Chemeda dkk. (2016) di
Kota Ambo, Ethiopia Tengah menunjukkan jenis
cacing Nematoda yang menginfeksi kuda antara
lain Thiodontophorus, Strongyles, Oxyuris equi,
dan Parascaris equorum. Faktor intrinsik dari
tubuh hewan mempengaruhi kepekaan hewan
terhadap tingkat infeksi, antara lain spesies
hewan, jenis kelamin, umur, dan imunitas hewan
(Koesdarto dkk., 2007; Levine, 1990). Perbedaan
cacing Nematoda yang ditemukan pada kuda di
Kabupaten Bangkalan Madura dengan kuda di
Kota Ambo Ethiopia mungkin bisa disebabkan
karena tingkat kekebalan dari kuda terhadap
penyakit cacingan.

Secara umum infeksi cacing Trichonema sp.
terjadi infeksi campuran dengan cacing
Strongylus sp. mungkin karena kedua cacing ini

memiliki siklus hidup yang sama yaitu secara
langsung. Telur dikeluarkan bersama feses,
dengan kondisi lingkungan yang sesuai untuk
perkembangbiakan cacing lalu telur segera
menetas menjadi larva infektif dalam waktu 7
hari, larva infektif tertelan oleh kuda saat
memakan rumput yang terinfeksi larva
kemudian menyebabkan kegagalan partum-
buhan (Subronto, 2007).

Cacing Parascaris equorum positif pada
kuda berusia kurang dari 2 tahun. Hal tersebut
kemungkinan karena cacing Parascaris equorum
hanya menginfeksi kuda dibawah umur 2 tahun.
Menurut Rosdalle dan Ricketts (1974) cacing
Parascaris equorum lebih banyak menyerang
anak kuda, habitatnya berada di usus halus kuda
berumur kurang dari 3 tahun dan tidak
menyerang kuda tua, selain itu cacing Parascaris
equorum dewasa berkembang pada kuda berusia
kurang dari 3 tahun, sedangkan pada kuda
berumur lebih dari 3 tahun, cacing Parascaris
equorum siklus hidupnya tidak berkembang
menjadi cacing dewasa.

Semua sampel kuda pacu terinfeksi cacing
Nematoda kemungkinan karena lingkungan
kuda dan tempat pelepasan kuda sudah terkon-
taminasi oleh cacing Nematoda sehingga kuda
bisa terinfeksi melalui rumput dan air minum.
Menurut Soulsby (1982) siklus hidup cacing
Nematoda tidak memerlukan inang perantara,
sehingga telur cacing bisa menetas pada
lingkungan yang sesuai dengan siklus hidup
cacing sehingga kuda bisa terinfeksi larva
infektif yang tertelan melalui pakan dan air yang
terkontaminasi. Sedangkan pada kuda delman
terdapat 8 sampel negatif cacing Nematoda
kemungkinan karena sampel kuda yang negatif
berusia 10 tahun keatas. Semakin dewasa usia
kuda tingkat infeksi yang dihasilkan lebih
rendah, karena sistim imun dari kuda sudah
terbentuk dengan baik dan untuk membentuk
sistem imun yang baik diperlukan waktu yang
cukup lama (Love, 2003).

Hasil prevalensi dan tingkat infeksi sangat
signifikan (p<o,01) pada faktor jenis kelamin,
sehingga mempengaruhi prevalensi dan tingkat
infeksi cacing Nematoda pada kuda. Prevalensi
dan rata-rata telur cacing per gram tinja lebih
besar kuda betina dari kuda jantan. Hal tersebut
bisa disebabkan karena beberapa sampel yang
diambil berasal dari kuda betina yang bunting
dan menyusui. Pernyataan tersebut didukung
oleh pernyataan Hariadi dkk. (2011) dan Kuchai
dkk. (20m) bahwa penurunan kekebalan
terhadap parasit pada kuda juga bisa disebabkan
oleh penurunan kadar hormon estrogen yang
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menyebabkan kuda menjadi stress, hormon LTH
(Luteotrophic Hormone) yang menurunkan
sintesis susu dan faktor kebuntingan sehingga
pada kuda betina memiliki prevalensi infeksi
cacing yang lebih tinggi dari kuda jantan.

Hasil prevalensi dan tingkat infeksi
signifikan (p>o0,01) pada faktor umur, sehingga
terdapat pengaruh umur dari kuda terhadap
prevalensi dan tingkat infeksi cacing Nematoda.
Prevalensi kuda dewasa lebih rendah dari kuda
muda. Rata-rata telur cacing per gram tinja kuda
muda lebih besar dari kuda dewasa. Hasil ini
sesuai dengan pendapat Levine (1990) bahwa
infeksi pada kuda dewasa lebih rendah dari kuda
muda, dikarenakan sistim kekebalan tubuh pada
kuda dewasa sudah berkembang dengan baik.

Hasil dari perhitungan TCPGT pada kuda di
Kabupaten Bangkalan Madura menunjukkan
infeksi cacing Nematoda pada saluran gastroin-
testinal kuda tergolong infeksi ringan dan infeksi
sedang, tidak menunjukkan gelala klinis seperti
lemas, bulu kusam, kekurusan, depresi, kolik,
dan diare. Kuda dewasa harus diberi antihel-
mintik secara rutin setiap 6 bulan sekali dan
pada anak kuda pada umur 6 bulan, setelah itu
setiap 2 bulan sesudahnya selama satu tahun
(Subronto, 2007).

Kesimpulan

Jenis cacing Nematoda yang ditemukan di
saluran gastrointestinal kuda delman dan kuda
pacu adalah Trichonema sp., Strongylus sp., dan
Parascaris equorum. Prevalensi cacing Nema-
toda saluran gastrointestinal kuda di Kabupaten
Bangkalan Madura sebesar 87%. Nematodosis
saluran gastrointestinal kuda di Kabupaten
Bangkalan Madura dipengaruhi oleh faktor jenis
kelamin dan umur.
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